
BABI 

PENDABULUAN 

DaJarn keadaan damai alallpUO, perang cab.II lklalah suatu perlJuatan )'Wlg di kutuk olell 

masyarakat beriidab. PeriSliwa pencaDiiliiii iidiilah Eegifu iiienakutkiili 5iffikan uoful< iiiciiderigar 

kata ituptmorang enggandanjijik. NamlDl sayangnya peristiwa yangmenakutkan itu seringkali 

menghiasi halaman surat kabar atau majalah, sena disimkao berlcali-kali di media elektronik 

(televisi). Adapun berllagai macam situasi dan kondisi yang melatazbelakangi pelaku untuk 

melakukan pemtulan. 

K�ahatan asusila alaU pencabuJan adalah maupakan suatu masalah yang pelik, mulai 

darij'.Bla perummannya bingga � di Pen�i!ao Peristiwa perbuatan cabul tidak saja 

menimbulkan kedulitan bagi pembuat uoclang-uodang, Hakim dan administrasi dalam 

pelaksanaan undang-undang tapi juga sangat mengC<iu!kan dan menimbuikan ke1aiaitan yang 

sangat hebat, !it'bagaimana halnya cJeni!im lindaklaimii iaJ atlujnl � Jaianya 1ei1 aiap nyawa. 

Melihat banyaknya anak-anak menjadi korban perbuatan cabul, sudah semakin 

� seJiliigiigli aapaI dikUalifikasinilya perbUafan seJciUaJ dCngan wanita dibawah iiii:iur, 

mauptm laki-laki cb'bawah umur sebagai suatu perbuatan � dalam Ki1ab Uilll:!g-Undang 

HuklmPidala. 

Diaaiara Jrorlxm.kO!bm itu temyafa lmyak: aaak di � umur. Amk-anak cbbawah umur 

yang menjai korban pencabulan jauh lebih banyak dibandingkan dengan oraag dewa<;a, karma 

dlJai:n ka.5IJs tidak terjadi kekeracxm atauplDl arxaman kekerasan oleh pelaku terhadap korban, 

melainkan dengan bttjukan clan rayuan. Sehingga siko.rban mau melakukan dengan 
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persetujuannya karena korban tergiur dengim iming-iming yang chbaikan. Bahkan seringkali yang 

melakukan penc:abulan OOalah teman deioI, tetangga, bahkan anggola keiuarganya selXliri taup.m 

orangtuanya sendiri. Pencabulan terhadap anak-anak ini dapit berlangsung beikali-kali, karena 

!Ilell&I mkut meJaporlam peristiwa tersebut kepada aparat peaegak hukum maupun kqn:la 

<iriingfimya seridi:rl. 

Seseorang korban peibuatan cabul ataupun pclecehan scksuaJ saogat mengalami 

penderi1aan pada saat kmban menerima kenyataan �t clan berlanjut benninggu-mingu, 

berbulan-bulan, berlahun, clan bahkan sepanjaag sisa hidupnya. Penderitaan si korban bahkan 

ridak sampai disitu saja, penderitaan juga akan dirasakao pada saat penyidik me:ngajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat � pOOa peri.5ti\W l:mJk yang ia alann � 

menjOOi tralDl ia1is. 

Hal ini berlanjut di dalam proses persidangan, proses pembuktian semakin me:nggoyahican 

dirinya. Penderiraan iru semakin sempuma ketika pengat!Han tidak dapat membuk1ikan kesalallM Si 

pelaku. A1llll jik:a terOOkti banya mengbukumnya dengan hukuman yang ringan. Dan bal terseOOtlali 

yang meiaiaibelakangi penuiisan skrlpsi ini. 

Ta:lebih-lebihjika masalah tiJXlak pidana tersebut di. lijXJl dalam media surat kabar, yang 

memuat fuoto-thoto wajah si korban clan memajang sejwnlah artikel yang beddsah teotang kolh!n 

itu seOOiri, 

A. Ptugenian clan Pmep.wi Judul 

seoe1um dillikillCiiri pelii6ahasan afiis jUdw yaiig diajukan, perKi klran}'a d!lielieikiiii 

lDlrlgpmgatRn dan p:s lfg"Wl l.'im jtxlul yang diajukan. 
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